
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, bahwa motif batik Tanah Liek Citra Nagari 

Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya,  diinisiasi oleh Eni 

Mulyatni dengan menerapakan motif-motif Minangkabau pada produk 

batiknya antara lain: motif Rumah Gadang, motif Rangkiang, motif Pucuak 

Rabuang, motif Kaluak Paku, motif Aka Cino, motif Siriah Gadang, motif 

Kiambang Batauik, motif Lumuik Anyuik, dan motif Burung Hong. Motif-

motif tersebut mengedepankan nilai-nilai adat dan agama yang dianut oleh 

masyarakat Minangkabau dengan falsafah “Adat Basandi Syarak, Syarak 

Basandi Kitabullah” (Adat Berdasarkan Syarak/ Agama, Syarak/ Agama 

Berdasarkan Kitabullah).  

Adapun nilai-nilai tersebut merupakan implementasi dari nilai-nilai 

karakter yaitu religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, 

bersahabat/ komunikatif, cinta damai, menghargai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Motif-motif  tersebut mewakili 

karakter yang muncul dari pemikiran dan perasaan hati, sehingga secara 

personil menumbuhkan karakter yang cerdas dan jujur serta secara sosial 

menumbuhkan karakter yang tangguh dan peduli. 

 

 

Makna filosofi yang menjunjung nilai-nilai karakter pada batik tanah Liek 



Citra tersebut, dapat diaplikasikan sebagai ragam hias batik yang serat nilai 

dan makna kehidupan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diberi saran kepada; 

1. Perajin Batik Tanah Liek Citra Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung 

Kabupaten Dharmasraya agar selalu berkarya dan mengembangkan 

pengetahuannya di bidang batik Tanah Liek baik dari segi desain motif dan 

teknik serta mampu mengembangkan motif- motif baru yang memiliki nilai 

filosofi sebagai karya seni yang memiliki nilai-nilai karakter. 

2. DISKOPERINDAG dan UMKM Kabupaten Dharmasraya agar meningkatkan 

pelatihan  membatik untuk peningkatan dan pelestarian karya batik Tanah 

Liek  kedepannya. Motif Batik Tanah Liek Citra Nagari Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya perlu diperkenalkan kepada 

masyarakat luas oleh instansi terkait untuk kelestarian batik tanah liek. 

3. Masyarakat sebagai konsumen agar bisa memakai batik Tanah Liek Citra 

untuk kegiatan lain selain dari upacara adat agar dapat dikenal luas keragaman 

motif dengan nilai-nilai karakter yang terkandung pada karya batik Tanah 

Liek. 
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